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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan soal matematika model PISA untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah dasar  (SD) yang valid dan praktis; (2)
mengetahui efek potensial soal matematika model PISA terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa SD. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research) tipe formative
evaluation. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VI.E SD Xaverius 1 Palembang sebanyak 37 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah walk through untuk mengetahui
validitas soal secara konten, konstruk, dan bahasa; dokumen untuk mengetahui kepraktisan soal;  tes
dan wawancara untuk mengetahui efek potensial soal matematika model PISA terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa (1)
penelitian ini telah menghasilkan suatu produk soal matematika model PISA untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa SD yang valid dan praktis. Valid tergambar dari hasil
penilaian validator yang menyatakan bahwa soal sudah baik secara konten (sesuai dengan ciri PISA
dan indikator kemampuan komunikasi matematis), konstruk (mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis, kaya dengan konsep, sesuai dengan level siswa kelas VI SD, mengundang
pengembangan konsep lebih lanjut), dan bahasa (sesuai dengan EYD, soal tidak berbelit belit, soal
tidak mengandung penafsiran ganda, batasan pertanyaan dan jawaban jelas). Selain itu kevalidan
soal juga tergambar dari hasil analisis butir soal pada siswa non subjek penelitian. Praktis tergambar
dari hasil uji coba pada small group dimana sebagian besar siswa dapat memahami soal dengan baik;
(2) prototipe soal matematika model PISA yang dikembangkan memiliki efek potensial yang positif
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SD, hal ini terlihat dari skor rata-rata siswa yang
mencapai 47,89 dari skor maksimal 82 (termasuk kategori kemampuan komunikasi matematis baik)
pada indikator komunikasi matematis, yaitu menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke
dalam ide matematika;  menjelaskan ide, situasi, atau relasi matematika dengan benda nyata,
gambar, atau diagram; kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi, atau simbol
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide; menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap solusi. Berdasarkan wawancara dengan siswa bahwa soal
matematika model PISA ini dapat menstimulasi mereka untuk mengkomunikasikan jawabannya
secara tertulis dengan memberikan gambar, penjelasan, alasan, dan bukti.

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan (development research), Soal PISA, Komunikasi
Matematis

Pendahuluan
Matematika sebagai salah satu mata

pelajaran yang diajarkan di sekolah tentu
memiliki peran dalam mencapai tujuan
pendidikan yang diamanahkan undang-
undang. Adapun tujuan pendidikan
matematika sebagaimana yang terdapat di
dalam kurikulum KTSP, yaitu agar peserta
didik memiliki kemampuan: (1) memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; (3) memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;
(4) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; (5)
memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah
(Depdiknas, 2006).
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Sejalan dengan tujuan pendidikan
matematika tersebut maka komunikasi
matematis merupakan bagian penting pada
pendidikan matematika. Namun, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi tersebut belum dilatih secara
maksimal (Sa’diah dalam Mudzakkir, 2006:4).
Hal ini sangat wajar terjadi karena belum
tersedianya soal-soal yang mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa.
Berdasarkan hasil survei tiga tahunan
Programme for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 2009,
Indonesia secara umum berada pada
peringkat 57 dari 65 negara dan untuk
matematika berada pada peringkat 5 terendah
dengan skor 371. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan siswa Indonesia masih
tergolong rendah dan belum terbiasa dengan
soal-soal yang menuntut siswa untuk berpikir,
bernalar, dan berkomunikasi matematis.

Oleh karena itu, pada penelitian ini
peneliti mengembangkan soal matematika
model PISA untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa karena soal
matematika model PISA merupakan salah satu
alternatif model soal yang dapat digunakan
untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) bagaimana mengembangkan soal
matematika model PISA untuk mengukur
kemampuan siswa sekolah dasar yang valid
dan praktis? (2) bagaimana efek potensial soal
matematika model PISA terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa sekolah dasar?
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
(1) menghasilkan soal-soal matematika model
PISA untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa sekolah dasar yang valid dan
praktis; (2) mengetahui efek potensial soal
matematika model PISA terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa sekolah dasar.

Tinjauan Pustaka
a. Komunikasi

Pengertian komunikasi dalam kamus
besar bahasa Indonesia, yaitu pengiriman dan
penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami (Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2005).

Untuk memahami pengertian komunikasi
tersebut, para peminat komunikasi sering kali
mengutip paradigma yang dikemukakan oleh
Harold D. Lasswell dalam karyanya, The
Structure and Function of Communication in
Society. Lasswell mengatakan bahwa cara

yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah
dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut:
Who Says What In Which Channel To Whom
With What Effect? (Effendy, 1994: 10).

b. Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis

merupakan kesanggupan/kecakapan seorang
siswa untuk dapat menyatakan dan
menafsirkan gagasan matematika secara
lisan, tertulis, atau mendemonstrasikan apa
yang ada dalam soal matematika (Depdiknas,
2004: 24).

Komunikasi matematis yang diukur dalam
penelitian ini adalah komunikasi matematis
tertulis. Adapun definisi komunikasi matematis
adalah kemampuan/keterampilan siswa dalam
menyatakan gagasan atau ide matematika
serta menafsirkannya secara tertulis dalam
memecahkan masalah. Indikator untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis
tersebut, yaitu kemampuan: (1)
menguhubungkan benda nyata, gambar, atau
diagram ke dalam ide matematika; (2)
menjelaskan ide, situasi, atau relasi
matematika dengan benda nyata, gambar,
atau diagram; (3) menggunkan istilah, notasi,
atau simbol matematika dan strukturnya untuk
menyajikan ide; (4) menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap solusi.

c. Programme for International Student
Assessment (PISA)
PISA merupakan evaluasi internasioanl

terhadap siswa usia sekitar 15 tahun, pertama
diadakan pada tahun 2000 dan setiap tiga
tahun sekali. PISA mengukur kemampuan
untuk mengenal dan memahami peran
matematika di dunia, untuk dijadikan sebagai
landasan dalam menggunakan dan melibatkan
diri dengan matematika sesuai dengan
kebutuhan siswa sebagai warganegara yang
konstruktif, peduli, dan reflektif.

Adapun aspek-aspek penilaian dalam
PISA diwakili oleh gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Aspek-Aspek Penilaian PISA

d. Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai komunikasi

matematis sudah pernah dilakukan
sebelumnya di antaranya adalah dilakukan
oleh Windayana (2009) yang meneliti tentang
Pembelajaran Matematika Kontekstual
Kelompok Permanen dan Kelompok Tidak
Permanen dalam Meningkatkan Kemampuan
Penalaran dan Komunikasi Matematis Siswa
Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini diantaranya
menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran
matematika kontekstual baik pada kelompok
permanen maupun pada kelompok tidak
permanen secara signifikan lebih baik
dibandingkan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran
matematika biasa.

Penelitian sebagaimana diuraikan di atas
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis melalui suatu pendekatan
pembelajaran. Sementara dalam penelitian ini
peneliti mengembangkan soal matematika
model PISA untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa. Adapun studi
tentang PISA ini pernah dilakukan oleh Stacey
(2010) tentang “The PISA view of
Mathematical Literacy in Indonesia”. Pada
studi ini Stacey membandingkan skor siswa
Indonesia dengan skor rata-rata OECD dan
skor beberapa negara tetangga (Australia,
Hong Kong- Cina, Jepang, dan Thailand).
Stacey juga membandingkan skor siswa
Indonesia pada tahun 2000 – 2009.

Gambar 2. Skor rata-rata siswa Indonesia pada PISA
tahun 2000-2009

Gambar 2 di atas menunjukkan rata-rata
skor siswa Indonesia untuk kemampuan
membaca (reading), matematika
(mathematics), dan IPA (science). Skor siswa
Indonesia meningkat untuk kemampuan
membaca, sementara untuk kemampuan
matematika dan IPA terjadi penurunan pada
tahun 2009.
Metodologi Penelitian
a. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2010/2011. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VI.E SD Xaverius
1 Palembang yang berjumlah 37 siswa.
b. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah
metode penelitian pengembangan atau
development research. Penelitian
pengembangan ini adalah jenis penelitian yang
ditujukan untuk menghasilkan soal matematika
model PISA untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis yang valid dan praktis.
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu
tahap preliminary yaitu persiapan dan tahap
formative evaluation (Tessmer, 1993) yang
meliputi self evaluation, prototyping (expert
reviews dan one-to-one, dan small group),
serta field test.



1) Mahasiswa Pascsarjana Unsri, 2,3) Dosen Jurusan Magster Pendidikan Matematika Unsri
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Gambar 3. Alur Desain formative evaluation (Tessmer, 1993)

c. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan metode dan prosedur

penelitian di atas, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini untuk
masing-masing tahapan adalah:
1. Self Evaluation
 Dokumen

Dokumen yang digunakan dalam hal
ini adalah kurikulum yang sesuai dengan
KTSP sekolah dasar dan soal-soal PISA.
Kemudian peneliti mendesain perangkat soal
yang meliputi kisi-kisi dan soal matematika
model PISA yang didasarkan pada isi,
konstruk, dan bahasa.

Tabel 1. Karakteristik yang menjadi peototype
1. Konten  Soal sesuai dengan ciri

PISA.
 Soal sesuai dengan

indikator kemampuan
komunikasi matematis.

2. Konstruk Soal sesuai dengan teori
yang mendukung dan
kriteria:

 Mengembangkan
kemampuan komunikasi
matematis.

 Kaya dengan Konsep.
 Sesuai dengan level

siswa kelas VI SD.
 Mengundang

pengembangan konsep
lebih lanjut.

3. Bahasa  Sesuai dengan EYD
 Soal tidak berbelit belit
 Soal tidak mengandung

penafsiran ganda
 Batasan pertanyaan dan

jawaban jelas

Maka pada tahap ini diperoleh prototipe
pertama yang berupa perangkat soal
matematika model PISA untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa
sekolah dasar.

2. Prototyping
a. Expert Review
 Walk Through

Walk through dilakukan dengan
pakar/pembimbing, kemudian
pakar/pembimbing memberikan saran atau
masukan tentang kejelasan soal, kesesuaian
konteks yang digunakan. Prosedur yang
digunakan antara lain:
 Mula-mula peneliti memberikan hasil dari

pembuatan prototipe soal-soal
matematika model PISA untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis
kepada pakar/pembimbing (prototipe
pertama).

 Pakar/pembimbing mengevaluasi semua
soal tersebut, kemudian memberikan
saran-saran perbaikan dengan bantuan
instrumen.

 Peneliti melakukan perbaikan terhadap
soal-soal tersebut, dengan
mempertimbangkan semua komentar dan
saran dari pakar/pembimbing.

(Tessmer, 1993)

b. One to One
 Dokumen

Dokumen yang digunakan pada one to
one evaluation berupa lembar komentar/saran
siswa dan lembar jawaban siswa untuk soal
prototipe pertama. Analisis dilakukan terhadap
lembar komentar/saran siswa dan lembar
jawaban siswa kelas VI sekolah dasar yang
terdiri dari tiga orang siswa dengan

Self
Evaluation

One-to-one

Expert

Reviews

Small
Group

Field
Testrevise revise revise
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kemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah.
c. Small Group
 Dokumen

Dokumen yang digunakan adalah
dokumen berupa lembar komentar/saran siswa
dan lembar jawaban siswa untuk soal prototipe
kedua. Analisis dilakukan terhadap lembar
komentar/saran siswa dan lembar jawaban
siswa kelas VI sekolah dasar yang bukan
merupakan subjek penelitian yang terdiri dari 6
siswa dengan kemampuan matematika tinggi
(2 siswa), sedang (2 siswa), dan rendah (2
siswa). Analisis dokumen pada small group ini
dilakukan untuk melihat kepraktisan soal
matematika model PISA yang berupa
keterjelasan dan keterbacaan soal.

Sebelum soal diujicobakan di field test,
peneliti melakukan uji coba soal prototipe
kedua pada siswa kelas VI sekolah dasar non
subjek penelitian yang berjumlah 36 siswa
untuk mendapatkan data reliabilitas soal dan
validitas butir soal secara kuantitatif.
3. Field Test
a. Tes

Tes soal matematika model PISA
prototipe ketiga digunakan untuk memperoleh
data tentang efek potensial soal matematika
model PISA terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa sekolah dasar. Tes terdiri dari
12 soal berbentuk uraian yang mengacu pada
ciri PISA dan indikator kemampuan
komunikasi matematis. Adapun kisi-kisi soal
matematika model PISA sebagaimana
terdapat pada tabel 6 halaman 45.
b. Wawancara

Wawancara (interview) ini dilaksanakan
pada beberapa siswa di kelas field test yang
mewakili kelas field test. Wawancara
digunakan untuk mengetahui mengapa soal
matematika model PISA memiliki atau tidak
memiliki efek potensial terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Kesulitan apa
yang dialami siswa ketika menjawab soal
matematika model PISA dan
mengkomunikasikan jawabannya secara
tertulis.

Teknik Analisis Data
1. Self Evaluation
 Analisis Dokumen

Pada tahap ini peneliti menganalis sendiri
perangkat soal prototipe pertama yang sudah
dihasilkan untuk mengetahui apakah
perangkat soal yang dikembangkan sudah
sesuai dengan level siswa, kurikulum KTSP
sekolah dasar, ciri PISA, dan indikator
kemampuan komunikasi matematis.

2. Prototyping
a. Expert Review
 Analisis Walk Through

Peneliti melakukan analisis deskriptif
dengan cara merevisi berdasarkan walk
through atau catatan validator. Hasil dari
analisis digunakan untuk merevisi soal-soal
yang dibuat oleh peneliti sehingga diperoleh
soal yang valid secara kualitatif.
b. One to One
 Analisis Dokumen

Analisis dokumen ini merupakan analisis
deskriptif dengan cara merevisi  berdasarkan
komentar/saran siswa, jawaban siswa serta
pengamatan dan temuan selama siswa
mengerjakan soal-soal matematika model
PISA untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis. Hasil dari analisis ini digunakan
untuk merevisi soal-soal yang dibuat oleh
peneliti sehingga diperoleh soal yang valid
secara kualitatif.
c. Small Group
 Analisis Dokumen

Analisis dokumen ini juga digunakan
untuk menganalisis data kepraktisan soal-soal
matematika model PISA pada prototipe kedua
yang didapat berdasarkan komentar/saran
siswa, jawaban siswa serta pengamatan dan
temuan selama siswa mengerjakan soal-soal
matematika model PISA untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis. Hasil
analisis juga digunakan untuk merevisi soal-
soal yang dibuat oleh peneliti.

Sebelum soal diujicobakan pada field test,
peneliti melakukan analisis butir soal berupa
validitas butir soal dan reliabilitas soal. Analisis
butir soal ini dilakukan pada siswa kelas VI
berjumlah 36 siswa. Perhitungan validitas butir
soal dan reliabilitas soal menggunakan
perangkat lunak SPSS-16. Untuk validitas butir
soal digunakan korelasi product moment dari
Karl Pearson, dan untuk reliabilitas soal
digunakan Cronbach-Alpha.
3. Field Test
a. Analisis Hasil Tes

Data hasil tes untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa
dilihat dari skor yang diperoleh siswa dalam
mengerjakan soal tes kemampuan komunikasi
matematis. Skor yang diperoleh siswa
kemudian dihitung untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis. Sistem
penyekoran tingkat kemampuan tersebut
dibuat seperti pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Pedoman Penyekoran
Aspek
yang

dinilai

Respon Siswa terhadap
soal/masalah

Skor

Menghu
bungkan
benda
nyata,
gambar
atau
diagram
ke dalam
ide
matemati
k.

 Tidak ada jawaban
 Memberi  jawaban yang

tidak relevan dengan
dengan benda nyata,
gambar, atau diagram.

 Memberi jawaban yang
relevan dengan benda
nyata, gambar, atau
diagram tetapi masih
terdapat kesalahan/
kurang lengkap.

 Memberi jawaban yang
benar dan relevan
dengan benda nyata,
gambar, atau diagram.

0
1

2

3

Kemamp
uan
dalam
menggu
nakan
istilah-
istilah,
notasi-
notasi,
symbol
matemati
ka, dan
struktur-
strukturn
ya untuk
menyajik
an ide-
ide.

 Tidak menggunakan
istilah, notasi, atau
symbol matematika

 Istilah-istilah, notasi-
notasi, atau symbol
matematika yang
dituliskan salah.

 Menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi,
atau symbol matematika
tetapi masih terdapat
kesalahan/ belum
lengkap.

 Menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi,
atau symbol matematika
dengan tepat dan benar.

0

1

2

3

Menjelas
kan ide,
situasi,
dan
relasi
matemati
ka
dengan
benda
nyata,
gambar,
atau
diagram.

 Tidak ada jawaban
 Memberikan jawaban

tetapi gambar atau
diagram yang diberikan
masih salah.

 Gambar atau diagram
yang diberikan relevan
dengan soal tetapi
kurang tepat atau masih
terdapat kesalahan.

 Gambar atau diagram
yang diberikan benar
tetapi kurang lengkap.

 Gambar atau diagram
yang diberikan benar
dan lengkap.

0
1

2

3

4

Menarik
kesimpul
an,
menyusu
n bukti,
memberi
alasan
atau
bukti

 Tidak ada jawaban.
 Kesimpulan / jawaban

salah tetapi memberikan
bukti atau alasan
terhadap jawaban.

 Kesimpulan / jawaban
benar tetapi tidak
memberikan bukti atau
alasan terhadap

0
1

2

terhadap
beberap
a solusi.

jawaban.
 Kesimpulan/jawaban

benar, ada bagian
penting dari bukti atau
alasan yang belum
selesai atau terdapat
kesalahan/belum
lengkap.

 Kesimpulan/jawaban
benar, bukti atau alasan
benar, jelas, dan tanpa
kesalahan.

3

4

Skor kemampuan  komunikasi matematis
dari masing-masing siswa adalah jumlah skor
yang diperoleh pada saat menyelesaikan soal
tes kemampuan komunikasi matematis. Skor
maksimumnya adalah 82 (12 butir soal),
sedangkan skor minimumnya adalah 12 x 0 =
0, sehingga interval skor rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah 82 – 0 =
82, peneliti membagi interval menjadi 4 selang
dengan rentang 21.

Data hasil tes kemudian dianalisis untuk
menentukan rata-rata skor akhir dan kemudian
dikonversi kedalam data kualitatif untuk
menentukan kategori tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa. Kategori tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa
tersebut ditentukan seperti pada tabel 3
berikut:

Tabel 3. Kategori Tingkat Kemampuan
Komunikasi Matematis

Nilai siswa Tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa

63 - 83 Sangat Baik
42 - 62 Baik
21 - 41 Cukup
0 - 20 Kurang

Sumber: Modifikasi Arikunto (1999)

b. Analisis Data Wawancara
Data hasil wawancara dianalisis secara

deskriptif untuk mengetahui mengapa soal
matematika model PISA memiliki atau tidak
memiliki efek potensial terhadap kemampuan
komunikai matematis. Selain itu wawancara
juga dilakukan untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam menjawab
soal matematika model PISA dan
mengkomunikasikan jawabannya secara
tertulis.

Hasil dan Pembahasan
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Tahapan yang akan dibahas pada bagian ini
adalah tahap formative evaluation, yaitu self
evaluation, prototyping, dan field test.
1. Self Evaluation

Pada tahap ini peneliti menganalisis
siswa, kurikulum, soal PISA, kemudian
mendesain soal matematika Model PISA untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis.
2. Prototyping
a. Expert Review dan One to One

Hasil desain soal pada tahap self
evaluation sebagai prototipe 1 divalidasi
kepada expert berdasarkan konten, konstruk,
dan bahasa melalui walk through. Pada one to
one evaluation, peneliti mengujicobakan soal
kepada tiga orang siswa dengan kemampuan
matematika yang berbeda, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Peneliti juga meminta
siswa untuk memberikan komentar/saran
sebagai dasar revisi.

Berdasarkan expert review dan one to
one yang diberikan secara paralel maka
prototype 1 direvisi dengan keputusan revisi
sebagai berikut:
 EYD setiap soal diperbaiki.
 Redaksi setiap soal yang kurang

diperbaiki.
 Tabel diperbaiki.
 Gambar pada soal diperbaiki dan diganti

dengan yang lebih jelas.

b. Small Group
Hasil revisi berdasarkan expert review

dan one to one sebagai prototype 2
diujicobakan pada small group yang terdiri
dari dari 6 siswa SDN 179 Palembang dengan
kemampuan matematika berbeda, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Peneliti juga meminta
siswa untuk memberikan komentar/saran
terhadap soal.

Berikut ini beberapa komentar siswa:
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3. Field test
Soal-soal pada prototype 3 diujicobakan

pada subjek penelitian, yaitu siswa kelas VI.E
SD Xaverius 1 Palembang yang berjumlah 37
siswa.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memberikan soal prototype 3 yang telah valid
dan praktis selama 120 menit dengan jumlah
soal 12 soal.

Data hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dianalisis untuk menentukan rata-
rata nilai akhir dan kemudian dikonversikan ke
dalam data kualitatif untuk menentukan
kategori tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa. Adapun persentase tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa
dapat dilihat pada tabel 4 berikut:
Tabel 4. Distribusi Skor Rata-rata Kemampuan

Komunikasi Matematis
Interval

Nilai Frekuensi Persentase
(%) Kategori

63 – 83 3 8,11 Sangat
Baik

42 – 62 24 64,87 Baik
21 – 41 9 24,32 Cukup
0 – 20 1 2,7 Kurang
Jumlah 37 100

Nilai
Rata-
rata

47,89 Baik

Pada tahap field test ini, peneliti juga
melakukan wawancara pada 5 siswa di kelas
filed test untuk mengetahui mengapa soal
matematika model PISA memiliki efek
potensial soal terhadap kemampuan
komunikasi matematis.

Berdasarkan wawancara tergambar
bahwa secara umum soal matematika model

PISA dapat memancing siswa untuk
mengkomunikasikan jawabannya secara
tertulis walaupun masih terasa sulit bagi siswa
untuk menjawab dan mengkomunikasikan
jawabannya secara tertulis dengan menuliskan
penjelasan, alasan, dan bukti. Hal ini
disebabkan oleh siswa belum terbiasa dengan
soal-soal model PISA karena belum pernah
diberikan oleh guru di sekolah.

Pembahasan
Proses pengembangan yang sudah dilalui

yang terdiri dari tiga tahap, yaitu self
evaluation, prototyping (expert reviews and
one to one,  small group) dan field test serta
revisi pada masing-masing tahap maka
diperoleh perangkat soal matematika model
PISA untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis. Soal-soal yang dikembangkan
dapat dikategorikan valid dan praktis. Valid
tergambar dari hasil penilaian validator,
dimana hampir semua validator menyatakan
baik berdasarkan konten (sesuai dengan ciri
PISA, indikator kemampuan komunikasi
matematis), konstruks (mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis, kaya
dengan konsep, sesuai dengan level siswa
kelas VI SD, mengundang pengembangan
konsep lebih lanjut), dan bahasa (sesuai
dengan EYD, soal tidak berbelit belit, soal
tidak mengandung penafsiran ganda, batasan
pertanyaan dan jawaban jelas). Setelah soal
dinyatakan valid secara kualitatif berdasarkan
konten, konstruk, dan bahasa kemudian soal
diujicobakan terhadap siswa kelas VI.A SD
Kartika II-3 Palembang sebanyak 36 siswa
untuk menganalisis validitas butir soal dan
reliabilitas soal. Dari hasil analisis butir soal
tersebut diperoleh 12 soal yang valid dengan
koefisien reliabilitas r11 = 0,72 (reliabilitas
tinggi). Maka dapat disimpulkan bahwa
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perangkat soal yang dikembangkan sudah
valid secara kualitatif dan kuantitatif.

Dari hasil revisi berdasarkan
komentar/saran dan lembar jawaban siswa
pada one to one dan small group evaluation
menunjukkan soal yang dikembangkan praktis.
Soal tersebut dikategorikan praktis tergambar
dari hasil pengamatan pada uji coba small
group, dimana semua siswa dapat
menggunakan perangkat soal dengan baik.
Soal yang dikembangkan sesuai dengan alur
pikiran siswa, konteks yang diberikan
dikenal/diketahui oleh siswa, mudah dibaca,
dan tidak menimbulkan penafsiran yang
beragam.

Pada tabel 4, terlihat bahwa skor rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam menjawab soal matematika model PISA
termasuk kategori baik. Dari hasil analisis data
tes soal dapat diketahui bahwa 3 siswa
(8,11%) yang termasuk dalam kategori
memiliki kemampuan komunikasi matematis
sangat baik, dan  ada 24 siswa (64,87%)
termasuk dalam kategori memiliki kemampuan
komunikasi matematis baik. Ini berarti secara
keseluruhan ada 27 siswa (72,98%)  dari 37
siswa yang telah memiliki kemampuan
komunikasi matematis dengan kategori  baik.

Dari hasil wawancara tergambar bahwa
soal matematika model PISA yang
dikembangkan dapat memancing kemampuan
komunikasi matematis siswa, walaupun siswa
masih mengalami kesulitan dalam
mengkomunikasikan jawabannya secara
tertulis karena siswa harus menuliskan
penjelasan, alasan, atau bukti dari jawaban
yang diberikan. Hal ini disebabkan karena
siswa belum terbiasa dengan soal matematika
model PISA dan soal yang mengukur
kemampuan komunikasi matematis. Soal-soal
seperti ini juga belum pernah diajarkan di
sekolah.

Berikut beberapa soal dan jawaban siswa:

Soal Nomor 1 dan 2
Soal nomor 1 dan 2 ini menggunakan

konteks “Tayangan Televisi”, konteks ini sudah

cukup dikenal oleh siswa. Soal nomor 1
mengukur kemampuan (1) Menghubungkan
benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam
ide matematika, (2) Kemampuan dalam
menggunakan istilah, notasi, atau simbol
matematika dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide. Sementara soal nomor 2
mengukur kemampuan (1) Menghubungkan
benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam
ide matematika, (2) Kemampuan dalam
menggunakan istilah, notasi, atau simbol
matematika dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide, dan (3) Menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap beberapa solusi.

1. Informasi apa yang kamu peroleh dari
diagram batang durasi tayangan TV di
atas? Jelaskan.

2. Apakah stasiun televisi tersebut
menayangkan program TV selama 24 jam
sehari? Buktikan jawabanmu serta
alasannya.

Siswa A menjawab soal nomor 1
hanya dengan menuliskan durasi tayangan
yang tertinggi dan terendah, tidak menuliskan
semua informasi yang tersedia. Siswa sudah
mampu menghubungkan diagram batang
durasi tayangan TV ke dalam ide matematika.
Berikut jawaban siswa A untuk soal nomor 1:

Siswa B mampu menuliskan seluruh
informasi yang tersedia pada diagram batang
dan juga membandingkan durasi tayangan
yang tertinggi dan terendah,  artinya siswa B

sudah mampu menghubungkan diagram
batang durasi tayangan TV ke dalam ide
matematikanya dengan lengkap. Berikut
jawaban siswa B untuk soal nomor 1:

A. Tayangan

Televisi
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Untuk soal nomor 1 ini terdapat
29,73% siswa yang dapat menceritakan data
tentang durasi tayangan TV secara lengkap,
benar, dan jelas tanpa kesalahan. Dan 64,86%
siswa menceritakan data durasi tayangan TV
dengan benar tetapi belum lengkap.

Untuk soal nomor 2, siswa C sudah
mampu membuktikan bahwa stasiun TV
tersebut tidak menyiarkan tayangan TV
selama 24 jam sehari walaupun siswa C
melakukan kesalahan dalam menjumlahkan
durasi tayangan TV per hari. Berikut jawaban
Siswa C untuk soal nomor 2:

Siswa D juga sudah mampu
mengkomunikasikan bahwa tidak benar
stasiun TV tersebut memberikan tayangan

dengan durasi 24 jam sehari walaupun tidak
menuliskan perhitungan secara matematis
tetapi siswa D bisa menuliskan alasannya.
Berikut jawaban siswa D untuk soal nomor 2:

Secara keseluruhan kemampuan
komunikasi matematis siswa untuk soal nomor
1 dan 2 sudah baik, siswa sudah bisa
menghubungkan diagram ke dalam ide
matematika, menggunakan notasi dan simbol
matematika, serta menarik kesimpulan dan
memberi alasan atau bukti terhadap solusi
yang diberikan.
Soal Nomor 5

Soal nomor 5 mengukur (1)
kemampuan dalam menggunakan notasi,
istilah, atau simbol matematika dan strukturnya
untuk menyajikan ide, (2) kemampuan menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan
atau bukti terhadap beberapa solusi. Pada
soal ini siswa dapat menggunakan konsep
jarak, kecepatan dan waktu yang dipelajari di
kurikulum SD. Siswa juga diharapkan dapat
mengkomunikasi cara kerjanya beserta alasan
dari setiap jawaban.

Sumber: www.google.co.id

Balap karung adalah salah satu lomba
tradisional yang populer pada hari
kemerdekaan Indonesia. Andi, Bayu, dan

D. Balap Karung
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Carli sedang berlomba di babak final lomba
balap karung, jarak yang harus ditempuh
untuk sampai ke garis finish adalah 10 meter.

Andi Bayu Carli

Jarak satu
lompatan

40 cm 30 cm 50
cm

Waktu untuk
satu lompatan
(dalam detik)

2 1 3

5. Berdasarkan data di atas, siapakah
yang menjadi pemenang? Buktikan
jawabanmu dan Beri alasan.

Siswa A untuk soal nomor 5 ini
menjawab dengan menghitung jarak lompatan
masing-masing peserta dalam satu detik.
Siswa A langsung menarik kesimpulan
pemenangnya adalah Bayu karena Bayu
memiliki jarak lompatan terjauh dalam satu
detik. Siswa A sudah mampu menggunakan
simbol dalam matematika dan menarik
kesimpulan beserta alasannya.

Sementara itu, siswa B
membandingakan jarak masing-masing
peserta untuk waktu tempuh 6 detik. Siswa B
langsung dapat menyimpulkan bahwa
pemenangnya adalah Bayu karena Bayu
memiliki jarak tempuh terjauh dalam waktu 6
detik. Dalam hal ini, siswa B sudah mampu
mengkomunikasikan jawabannya dengan
menggunakan simbol matematika dan menarik
kesimpulan beserta alasannya siapa yang
menjadi pemenang walaupun siswa B tidak
menuliskan perhitungan matematis dengan
lengkap.

Untuk soal nomor 5 ini, sebagian
siswa sudah dapat menarik kesimpulan siapa
yang menjadi pemenang tetapi masih salah
dalam memberikan bukti dan alasan, sebagian
lagi masih salah dalam menjawab soal seperti
berikut ini:

Dari uraian di atas maka hasil tes soal
matematika model PISA untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis secara
keseluruhan termasuk kategori baik dengan
nilai rata-rata 47,89. Selain itu berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan siswa
diketahui bahwa soal yang dikembangkan
menuntut siswa untuk mengkomunikasikan
jawabannya secara tertulis dengan
mengemukakan alasan, memberikan
penjelasan, dan bukti dari jawaban. Maka
perangkat soal yang dikembangkan memiliki
efek potensial terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan

Penelitian ini telah menghasilkan suatu
produk pengembangan soal matematika model
PISA untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa sekolah dasar. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan, maka
diperoleh kesimpulan berikut:
1. Prototype perangkat soal yang

dikembangkan dikategorikan valid dan
praktis. Valid secara kualitatif tergambar
dari hasil penilaian validator, dimana
hampir semua validator menyatakan baik
berdasarkan konten (sesuai dengan ciri
PISA, indikator kemampuan komunikasi
matematis), konstruks (mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis, kaya
dengan konsep, sesuai dengan level
siswa kelas VI SD, mengundang
pengembangan konsep lebih lanjut), dan
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bahasa (sesuai dengan EYD, soal tidak
berbelit belit, soal tidak mengandung
penafsiran ganda, batasan pertanyaan
dan jawaban jelas). Valid secara
kuantitatif berdasarkan analisis butir soal
(validitas butir soal) dan praktis tergambar
dari hasil uji coba, dimana siswa dapat
menggunakan perangkat soal dengan
baik (konteksnya dikenali, mudah dibaca,
tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan
sesuai dengan alur pikiran siswa). Soal
yang dihasilkan sebanyak 12 soal yang
terdiri dari 4 soal konten space and
shape, 3 soal konten quantity, 3 soal
konten change and relationship, dan 2
soal konten uncertainty. Soal-soal
tersebut menyebar pada 3 competency
cluster, yaitu reproduction, connection,
dan reflection cluster dengan level 1
sampai 5.

2. Berdasarkan proses pengembangan
diperoleh bahwa prototype perangkat soal
yang dikembangkan telah memiliki efek
potensial terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa sekolah
dasar, hal ini terlihat dari hasil tes soal
matematika model PISA untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan nilai rata-rata 47,89 dari skor
maksimal 82 dimana nilai ini termasuk
memiliki kemampuan komunikasi
matematis kategori baik. Kelemahan yang
paling banyak ditemui pada siswa dalam
komunikasi matematis dari keempat
indikator (menghubungkan benda nyata,
gambar, atau diagram ke dalam ide
matematika;  menjelaskan ide, situasi,
atau relasi matematika dengan benda
nyata, gambar, atau diagram;
kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi, atau symbol
matematika dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide; menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap solusi) adalah menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap solusi.
Sedangkan ketiga indikator lainnya sudah
baik. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara peneliti dengan siswa bahwa
siswa kesulitan dalam memberikan
penjelasan, alasan, dan bukti pada
jawaban yang diberikan. Hal ini terjadi
karena siswa tidak terbiasa mengerjakan
soal matematika model PISA yang
menuntut siswa untuk
mengkomunikasikan jawabannya secara

tertulis disertai dengan penjelasan,
alasan, dan bukti jawaban. Selain itu
siswa belum pernah mendapatkan soal
model PISA di sekolah.

b. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan

kesimpulan pada penelitian ini, maka
disarankan:
1. Bagi siswa, agar dapat melatih diri untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis melalui soal-soal matematika
model PISA terutama pada indikator
kemampuan menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap solusi.

2. Bagi guru matematika, agar dapat
menggunakan perangkat soal matematika
model PISA yang telah dibuat sebagai
alternatif dalam perbaikan evaluasi
pembelajaran sehingga dapat digunakan
untuk melatih kemampuan komunikasi
matematis siswa.

3. Melihat kelemahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika model
PISA maka peneliti menyarankan guru
untuk meningkatkan pengetahuan
mengenai soal-soal PISA sehingga guru
dapat membiasakan siswa dengan soal
matematika model PISA untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis.

4. Berdasarkan wawancara dengan siswa
pada field test bahwa siswa kesulitan
dalam operasi bilangan desimal maka
disarankan agar guru dapat mengajarkan
materi mengenai bilangan desimal secara
lebih bermakna.

5. Bagi peneliti lain, perangkat soal ini dapat
dipergunakan sebagai masukan untuk
mengkaji lebih mendalam mengenai soal-
soal matematika di sekolah dasar dalam
upaya mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa.
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